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Abstrak

Ketidakpuasan tubuh merupakan pikiran dan perasaan tidak puas akan kondisi tubuh individu. Hal ini banyak ditemui di
kalangan remaja perempuan karena adanya beragam perubahan, termasuk fisik. Walaupun usianya akan memasuki usia
dewasa, perempuan remaja akhir tetap memiliki ketidakpuasan tubuh yang cukup tinggi, salah satunya karena Instagram.
Popularitasnya di kalangan remaja membuat banyak individu memilih untuk berkomunikasi di media sosial tersebut
dengan beragam isu, seperti adanya risiko kesehatan dan munculnya perbandingan sosial. Perbandingan sosial dilakukan
karena motivasi individu untuk mengevaluasi diri melalui atribut yang dimiliki dengan individu lainnya. Perbandingan
sosial dapat ditemui ketika remaja menggunakan Instagram, yang dapat mengarah pada ketidakpuasan tubuh. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui peran intensitas komunikasi di Instagram terhadap ketidakpuasan
tubuh pada perempuan remaja akhir dengan perbandingan sosial sebagai variabel moderasi. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik cluster sampling. Subjek penelitian ini adalah 110 perempuan usia 17-22 tahun yang berdomisili
di Denpasar. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Ketidakpuasan Tubuh, Skala Perbandingan Sosial, dan Skala
Intensitas Komunikasi di Instagram. Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan nilai koefisien tidak
terstandarisasi sebesar -2,635 dengan signifikansi 0,003, yang berarti intensitas komunikasi di Instagram berperan
terhadap ketidakpuasan tubuh, serta nilai koefisien tidak terstandarisasi moderasi perbandingan sosial sebesar 0,026
dengan signifikansi 0,005, yang berarti perbandingan sosial berperan dalam memperkuat hubungan antara intensitas
komunikasi di Instagram dengan ketidakpuasan tubuh. Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini sebesar 0,436,
yang berarti intensitas komunikasi di Instagram dan perbandingan sosial berperan sebesar 43,6% pada ketidakpuasan
tubuh.

Kata kunci: Intensitas komunikasi di Instagram, ketidakpuasan tubuh, perbandingan sosial, perempuan, remaja akhir

Abstract

Body dissatisfaction is a negative evaluation of one’s own body. Oftentimes, it can be easily found in adolescence females
since there are some noticeable shifts in a few aspects, including a physical one. Despite the age of maturity, late
adolescence females are quite dissatisfied with their bodies and this might be caused by Instagram. Its popularity among
adolescences turns out bringing social and health issues, such as social comparison. People have an urge to evaluate
themselves through theirs and other people’s attributes on Instagram, hence leads to one’s body dissatisfaction. This
research is a quantitative study to determine the role of communication intensity in Instagram on body dissatisfaction on
late adolescence females, moderated by social comparison. The sampling is done by cluster sampling on 110 females in
the age 17 to 22 years old who lives in Denpasar. The measuring tool used in this research is Communication Intensity in
Instagram Scale, Social Comparison Scale, and Body Dissatisfaction Scale. The Moderated Regression Analysis (MRA)
results showed unstandardized coefficient value of communication intensity in Instagram equal to -2,635 with a
significance value of 0,003, therefore it has a significant role to body dissatisfaction. The social comparison value of
unstandardized coefficient equals to 0,026 with a significance value of 0,005, therefore it has a significant role in
strengthening the relationship between communication intensity in Instagram and body dissatisfaction. The coefficient of
determination (R2) suggests that communication intensity in Instagram and social comparison have a significant role
equal to 43,6% to body dissatisfaction.

Key words: Body dissatisfaction, communication intensity in Instagram, female, late adolescence, social comparison
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LATAR BELAKANG

Remaja menjadi suatu tahap perkembangan yang cukup
menonjol pada manusia karena dianggap sebagai masa
peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa; dengan adanya
karakteristik kedewasaan dalam aspek fisik, emosi, sosial,
intelektual, dan spiritual (Rice, 2004). Sarwono (2003)
berpendapat bahwa pada masyarakat Indonesia, rentang
usia remaja berkisar antara 13 sampai 19 atau 20 tahun.
Namun, rentang usia pada remaja juga dapat menyesuaikan
dengan budaya dan masyarakat setempat (American
Psychological Association [APA], 2002). Masa remaja
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu masa remaja awal, remaja
madya, dan remaja akhir.

Menurut Hurlock (1980), karakteristik remaja secara umum
digambarkan sebagai masa pencarian identitas, tidak
realistis, serta berada di ambang masa dewasa. Meskipun
begitu, secara spesifik remaja akhir dicirikan sebagai masa
dengan peningkatan pemikiran yang lebih realistis, sikap
pandang yang lebih baik, adanya kematangan dalam
menghadapi masalah, terjadi peningkatan ketenangan
emosional, kontrol emosi yang lebih baik, identitas seksual
yang menetap, serta adanya perhatian yang lebih banyak
pada lambang kematangan dibandingkan masa-masa remaja
sebelumnya (Gunarsa & Gunarsa, 2001; Mappiare, 1982).

Karakteristik yang cukup berbeda ini juga umumnya
dominan ditunjukkan pada remaja perempuan dibandingkan
remaja laki-laki. Klimstra, Hale, Raiijmakers, Branje, dan
Meeus (2009) melakukan penelitian dan menemukan
bahwa kepribadian yang lebih stabil ditunjukkan lebih awal
dan lebih banyak pada remaja perempuan daripada remaja
laki-laki. Salah satu faktor yang berperan dalam perbedaan
ini adalah perkembangan biologis yang terjadi secara lebih
cepat pada remaja perempuan dibandingkan remaja laki-
laki.

Proses pengerutan otak pada perempuan dimulai pada usia
10 tahun, sementara pada laki-laki dimulai pada usia 15
sampai 20 tahun. Proses pengerutan ini memungkinkan
individu untuk dapat lebih mudah memperoleh kestabilan
(kognitif dan emosi) dan dapat berperilaku lebih masuk
akal (Lim, Han, Uhlhaas, & Kaiser, 2015). Korteks
prefontal pada remaja perempuan juga lebih aktif
dibandingkan remaja laki-laki, sehingga memungkinkan
remaja perempuan untuk mengatasi kebosanan secara lebih
baik, adanya fokus perhatian yang lebih tajam, memiliki
kecerdasan emosional yang lebih matang, sikap yang lebih
positif terhadap sekolah, dan kemampuan menjalin
hubungan dengan teman dan orangtua yang lebih hangat
dan erat (Davidson, Cave, & Sellner, 2000; Gurian &
Stevens, 2004; Jausovec & Jausovec, 2005; Killgore, OKki,
& Yurgelun-Todd, 2001; Sax, 2006; Yeo, Ang, Chong, &
Huan, 2007).

Namun pada kenyataannya, tidak semua individu di masa
remaja akhirnya, khususnya remaja perempuan, dapat
menunjukkan pola pikir dan perilaku yang sesuai dengan
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ciri-ciri dan tugas perkembangannya. Beberapa penelitian
justru menunjukkan bahwa remaja perempuan cenderung
lebih rentan terhadap efek negatif dari stres dan memiliki
ketidakpuasan tubuh yang lebih tinggi daripada remaja laki-
laki. Sebanyak 80,8% remaja perempuan memiliki
ketidakpuasan terhadap tubuh dan ingin mengubah bentuk
tubuhnya (Charbonneau, Mezulis, & Hyde, 2009; Lawler &
Nixon, 2011).

Ketidakpuasan tubuh pada remaja perempuan menjadi
fenomena yang umum terjadi akibat adanya gambaran
tubuh ideal yang berkembang di masyarakat. Tubuh yang
ideal dianggap akan membuat remaja perempuan lebih
bahagia, schat, atraktif, dan menarik untuk dilihat
(Wertheim & Paxton, 2011). Umumnya, ketidakpuasan
tubuh tetap akan terjadi bahkan pada remaja perempuan
yang telah memiliki berat tubuh ideal (Chen, Fox, & Haase,
2008).

Ketidakpuasan tubuh adalah perasaan tidak puas terhadap
bentuk dan ukuran tubuh karena adanya kesenjangan
persepsi antara ukuran tubuh ideal dengan ukuran tubuh
yang dimiliki (Ogden, 2002). Fenomena yang umum
ditemui pada masa remaja, khususnya pada remaja
perempuan, juga ditemukan di Kota Denpasar. Wiranatha
dan Supriyadi (2015) menemukan bahwa sebesar 44,3%
remaja perempuan memiliki citra tubuh yang negatif. Sari
dan Suarya (2018) juga menemukan hal serupa, di mana
sebesar 42% remaja perempuan memiliki citra tubuh
negatif. Individu dengan citra tubuh negatif biasanya akan
mengevaluasi sebagian aspek dari penampilannya secara
negatif, dan hal tersebut dapat mengarahkan individu pada
ketidakpuasan tubuh (Cash & Pruzinsky, 2002).

Individu yang tidak puas terhadap tubuhnya seringkali
memunculkan perilaku untuk mencapai tubuh yang
diinginkan. Tidak jarang, perilaku yang dilakukan juga
cukup berisiko bagi kesehatan maupun kondisi finansial
individu, seperti hasil studi pendahuluan yang dilakukan
oleh Maurilla (2018) menunjukkan bahwa remaja
perempuan melakukan diet ketat dengan makan satu kali
sehari dan menghabiskan uang untuk membeli produk
pelangsing dan peninggi badan, serta mendaftarkan diri ke
gym. Akibat diet ketat yang dilakukan, individu akhirnya
jatuh sakit dan karena uang telah banyak dialokasikan
untuk memperoleh bentuk tubuh yang ideal, individu juga
terpaksa meminjam wuang teman untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Sebaliknya, individu yang puas terhadap tubuhnya ditandai
dengan mengonsumsi lima porsi sayur dan makan tiga kali
sehari tiap harinya, serta memiliki persepsi yang positif
terhadap kebutuhan tidur (Santos dkk., 2011). Kepuasan
terhadap tubuh pada individu juga berkorelasi positif
dengan tingginya presensi di sekolah, kebanggaan terhadap
massa otot, kepercayaan diri, pencapaian hidup yang lebih
baik, perilaku makan intuitif, dan berkorelasi negatif
dengan kebiasaan merokok (Drewnowski & Yee, 1987;
Furnham & Calnan, 1998; McCabe, Ricciardelli, &
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Finemore, 2002; Neumark-Sztainer, Paxton, Hannan,
Haines, & Story, 2006; Yanover & Thompson, 2008).

Menurut teori sosial budaya, gambaran tubuh ideal pada
remaja dipengaruhi oleh orangtua, teman sebaya, dan media
(Thompson, Heinberg, Altabe, & Tantleff-Dunn, 1999).
Media menjadi salah satu aspek yang cukup erat kaitannya
dengan gambaran tubuh, di mana terdapat hubungan yang
signifikan antara gambaran tubuh ideal di media massa
dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja perempuan
(Grabe, Ward, & Hyde, 2008). Media massa, khususnya
media sosial, menjadi media yang cukup popular dan
memegang peranan penting dalam kehidupan remaja saat
ini. Penelitian menemukan bahwa remaja memiliki tekanan
untuk tampil sempurna di media sosial, khususnya melalui
tampilan fisik. Remaja yang lebih banyak menghabiskan
waktu di media sosial juga lebih banyak menerima umpan
balik (feedback) terkait tampilan fisiknya (de Vries, Peter,
de Graaf, & Nikken, 2016).

Instagram menjadi salah satu bentuk media sosial yang
banyak digunakan di Indonesia, ditandai dengan jumlah
pengguna aktif sebanyak 59 juta dan menduduki posisi
ketiga sebagai media sosial yang paling sering digunakan di
Indonesia (Pertiwi, 2018; Worthy, 2018). Selain itu, hasil
survei oleh TNS sebagai perusahaan riset pasar,
menunjukkan bahwa perempuan menjadi pengguna
Instagram yang lebih aktif sebesar 63% dibandingkan laki-
laki. Pengguna aktif media sosial ini juga didominasi dari
kalangan usia 18-24 tahun sebesar 59% (R, 2016).

Selain popularitasnya, Instagram juga dikenal dengan
konsep yang mengedepankan visual (image-based focused).
Penelitian menunjukkan bahwa unggahan di media sosial
yang mengikutsertakan foto akan mendapat perhatian 10
kali lebih banyak, lebih mudah dipahami, lebih cepat
diadaptasi, cenderung mendorong reaksi emosional, dan
dapat menyampaikan suatu informasi secara lebih efisien
(Pin, 2016; Pollard, 2017).

Penggunaan media sosial ini juga tidak luput dari dampak-
dampak yang ditimbulkan, baik itu dampak positif maupun
negatif. Hene (2015) menemukan bahwa fokus Instagram
pada aspek visual dan penampilan fisik membuat individu
berlomba-lomba untuk menampilan sisi terbaik dirinya,
yang justru memotivasi diri untuk membangun kualitas diri
yang lebih baik, mempermudah komunikasi, dan
peningkatan harga diri. Sementara itu, Fardouly,
Willberger, dan Vartanian (2017) menemukan bahwa
penggunaan Instagram, minimal 30 menit per harinya,
dapat berdampak negatif pada persepsi individu terhadap
tampilan dan berat tubuhnya. Kecenderungan untuk
menampilan diri yang terbaik mendukung adanya standar
kecantikan di masyarakat, kecemasan terhadap tubuh, serta
membandingan penampilan dengan individu lainnya.
Penelitian eksperimen oleh Kleemans, Daalmans, Carbaat,
dan Anschiitz (2018) menunjukkan bahwa, secara spesifik,
melihat unggahan foto perempuan yang telah disunting
(edit) di media sosial berdampak pada ketidakpuasan tubuh
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pada remaja perempuan, khususnya pada individu yang
sering membandingkan dirinya dengan orang lain.

Secara teoretis, perbandingan sosial merupakan proses
individu memperoleh informasi tentang tingkat daya tarik
fisik yang dimiliki. Ketika perbandingan yang dilakukan
dianggap tidak menyenangkan, dapat berdampak pada
ketidakpuasan terhadap tubuh individu (Tantleff-Dunn &
Gokee, 2002). Dalam beberapa penelitian, perbandingan
sosial sebagai variabel moderasi berperan dalam
memperkuat hubungan antar variabel bebas dengan variabel
terikatnya. Penelitian oleh Yang (2016) menemukan bahwa
individu dengan tingkat perbandingan sosial yang tinggi
cenderung lebih merasa kesepian karena mengakses
Facebook, begitu pun sebaliknya. Penelitian eksperimen
oleh Brown dan Tiggemann (2016) juga menemukan
adanya peran perbandingan sosial dan kefanatikan individu
terhadap selebritis terhadap ketidakpuasan tubuh akibat
melihat beragam unggahan foto yang ada di Instagram.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijabarkan, peneliti
merasa perlu untuk meneliti lebih dalam terkait peran
intensitas komunikasi di Instagram terhadap ketidakpuasan
tubuh pada perempuan remaja akhir, dan melihat apakah
terdapat peranan perbandingan sosial dalam memperkuat
atau pun memperlemah hubungan antar kedua variabel
tersebut.

METODE PENELITIAN

Variabel dan Definisi Operasional

Adapun variabel terikat, variabel bebas, dan variabel
moderasi dalam penelitian ini secara berturut-turut adalah
ketidakpuasan tubuh, intensitas komunikasi di Instagram,
dan perbandingan sosial.

Ketidakpuasan tubuh

Ketidakpuasan tubuh merupakan penilaian negatif dan rasa
malu terhadap tubuh akibat adanya kesenjangan persepsi
antara kondisi tubuh yang dimiliki dengan kondisi tubuh
ideal. Ketidakpuasan tubuh diukur dengan Skala
Ketidakpuasan Tubuh yang terdiri dari tiga aspek, yaitu
afektif, kognitif, dan perilaku. Semakin tinggi skor total
yang diperoleh, maka semakin tinggi taraf ketidakpuasan
tubuh, begitu pun sebaliknya.

Intensitas komunikasi di Instagram

Intensitas komunikasi di Instagram dapat diartikan sebagai
kekuatan tingkatan dalam mengirim atau menerima pesan
oleh individu maupun kelompok yang dilakukan secara
tidak langsung melalui Instagram. Intensitas komunikasi di
Instagram diukur dengan Skala Intensitas Komunikasi di
Instagram yang terdiri dari enam aspek, yaitu frekuensi
berkomunikasi, durasi berkomunikasi, perhatian ketika
berkomunikasi, keteraturan dalam berkomunikasi, tingkat
keluasan pesan dan jumlah orang ketika berkomunikasi,
dan tingkat kedalaman pesan saat berkomunikasi. Semakin
tinggi skor total yang diperoleh, maka semakin tinggi
intensitas komunikasi di Instagram, begitu pun sebaliknya.
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Perbandingan sosial

Perbandingan sosial merupakan proses evaluasi individu
terhadap dirinya yang melibatkan orang lain sebagai
pembanding sebagai upaya untuk membuat penilaian yang
lebih akurat tentang dirinya, serta sebagai upaya
meningkatkan kinerja dan harga diri. Perbandingan sosial
diukur dengan Skala Perbandingan Sosial yang terdiri dari
delapan aspek, yaitu perbandingan tinggi tubuh, berat
tubuh, bentuk tubuh, wajah, gaya, ketenaran, kepintaran,
dan kepribadian. Semakin tinggi skor total yang diperoleh,
maka semakin tinggi perbandingan sosial yang dilakukan
individu, begitu pun sebaliknya.

Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan remaja
akhir di Kota Denpasar. Sampel dalam penelitian ini
memiliki beberapa karakteristik, antara lain: 1) berjenis
kelamin perempuan di rentang usia 17-22 tahun, 2)
memiliki akun dan menggunakan Instagram, dan 3)
berdomisili di Denpasar.

Teknik pengambilan sampel menggunakan two stage
cluster random sampling, di mana populasi dibagi menjadi
beberapa daerah dan selanjutnya dilakukan pengundian
untuk memperoleh daerah sampel penelitian (Sugiyono,
2017). Jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada
Field (2009) yang berdasarkan pada variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
rumus dengan jumlah minimum sampel sebanyak 106
orang dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 110 orang.

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksakaan pada tanggal 1 sampai dengan 7
Agustus 2019 pada pemudi-pemudi di lima Sekaa Teruna
Teruni (STT) yang ada di Kelurahan Pemecutan Klod,
Denpasar Barat. Jumlah skala yang disebar sebanyak 115
skala, namun jumlah skala yang memenuhi syarat untuk
dapat dianalisis adalah sebanyak 110 skala.

Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan tiga skala sebagai alat ukur,
yaitu Skala Ketidakpuasan Tubuh, Skala
Komunikasi di Instagram, dan Skala Perbandingan Sosial.
Skala ketidakpuasan tubuh disusun berdasarkan aspek
ketidakpuasan tubuh menurut Shroff, Calogero, dan
Thompson (dalam Allison & Baskin, 2009). Skala
Intensitas Komunikasi di Instagram disusun berdasarkan
aspek intensitas komunikasi menurut Devito (2009). Skala
Perbandingan Sosial diadaptasi dari Sari dan Suarya (2018)

Intensitas

berdasarkan aspek perbandingan sosial menurut Jones
(2001). Skala Ketidakpuasan Tubuh terdiri dari 37 aitem,
Skala Intensitas Komunikasi di Instagram terdiri dari 30
aitem, dan Skala Perbandingan Sosial terdiri dari 36 aitem.
Aitem-aitem dalam ketiga skala disusun menjadi aitem
favorable dan unfavorable dengan empat pilihan jawaban,
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yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai
(S), dan Sangat Sesuai (SS).

Sebelum dilakukannya analisis data, dilakukan uji validitas
dan uji reliabilitas. Uji validitas isi dalam penelitian ini
dilakukan dengan professional judgement secara kualitatif
dengan dosen pembimbing, dosen psikologi, dan
perempuan di masa remaja akhir (17-22 tahun) yang
menggunakan Instagram. Uji validitas konstruk dilakukan
dengan melihat koefisien korelasi item total sebesar 0,30,
dan ketika jumlah aitem tidak memenuhi jumlah yang

diharapkan, maka dapat dipertimbangkan untuk
menurunkan batas minimum koefisien korelasi aitem total
menjadi 0,25 (Azwar, 2016). Uji reliabilitas dalam

penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha, di mana suatu
instrumen dianggap reliabel ketika memiliki koefisien
reliabilitas lebih besar dari 0,60 (Azwar, 2016).

Skala Ketidakpuasan Tubuh memiliki koefisien korelasi
aitem total berkisar antara 0,313 hingga 0,679 dan koefisien
Alpha sebesar 0,925. Skala Intensitas Komunikasi di
Instagram memiliki koefisien korelasi aitem total berkisar
antara 0,329 hingga 0,758 dan koefisien Alpha sebesar
0,917. Skala Perbandingan Sosial memiliki koefisien
korelasi aitem total berkisar antara 0,319 hingga 0,699 dan
koefisien Alpha sebesar 0,918.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua uji,
yaitu uji asumsi dan uji hipotesis, di mana uji asumsi
meliputi  uji normalitas, uji linearitas, dan uji
multikolinearitas. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov Smirnov, uji linearitas menggunakan compare
means, dan uji multikolinearitas dengan melihat nilai
tolerance dan VIF. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan Moderated Regression Analysis
(MRA), agar dapat melihat apakah variabel moderasi
memiliki peran dalam memperlemah atau memperkuat
hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat
(Ghozali, 2013).

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Subjek

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 110 orang yang
diperoleh melalui kelima STT di Desa Pemecutan Klod,
antara lain STT di Banjar Tegal Kawan, Banjar Tegal Gede,
Banjar Abiantimbul, Banjar Samping Buni, dan Banjar
Pekandelan. Berdasarkan kategori usia, sebagian besar
subjek berusia 22 tahun dengan persentase sebesar 28,1%.
Sementara dalam kategori berat badan, sebagian besar
subjek memiliki berat badan di rentang 47 hingga 52 kg
dengan persentase sebesar 32,7%. Berdasarkan kategori
tinggi badan, sebagian besar subjek memiliki tinggi badan
di rentang 158 hingga 163 cm dengan persentase sebesar
35,4%, serta dalam kategori Indeks Massa Tubuh (IMT),
sebagian besar subjek memiliki IMT normal dengan
persentase 66,3%.
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Deskripsi Data Penelitian

Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 (terlampir)
menunjukkan bahwa variabel ketidakpuasan tubuh
memiliki nilai rata-rata teoretis yang lebih tinggi dari nilai
rata-rata empiris, dengan perbedaan sebesar 6,38 dan nilai t
sebesar -7,554 (p=0,000), yang artinya subjek memiliki
tingkat ketidakpuasan tubuh yang rendah.

Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 (terlampir)
menunjukkan bahwa variabel intensitas komunikasi di
Instagram memiliki nilai rata-rata teoretis yang lebih kecil
dari nilai rata-rata empiris, dengan perbedaan sebesar 3,08
dan nilai t sebesar 4,434 (p=0,000), yang artinya subjek
memiliki tingkat intensitas komunikasi di Instagram yang

tinggi.

Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 (terlampir)
menunjukkan bahwa variabel perbandingan sosial memiliki
nilai rata-rata teoretis yang lebih rendah dari nilai rata-rata
empiris, dengan perbedaan sebesar 1,57 dan nilai t sebesar
1,977 (p=0,000), yang artinya subjek memiliki tingkat
perbandingan sosial yang tinggi.

Uji Asumsi

Uji normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov-
Smirnov, di mana data dikatakan berdistribusi normal
ketika signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan tabel
2 (terlampir), nilai signifikansi variabel ketidakpuasan
tubuh adalah 0,140 (p>0,05), nilai signifikansi variabel
intensitas komunikasi di Instagram adalah 0,200 (p>0,05),
dan nilai signifikansi variabel perbandingan sosial adalah
0,200 (p>0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga
variabel memiliki data yang berdistribusi normal.

Uji linearitas dilakukan dengan melihat Deviation from
Linearity, di mana ketika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 (p>0,05) maka terjadi hubungan yang linear antar
variabel. Berdasarkan tabel 3 (terlampir), nilai signifikansi
antara variabel ketidakpuasan tubuh dengan variabel
intensitas komunikasi di Instagram adalah 0,188 (p>0,05),
sementara nilai signifikansi antara variabel ketidakpuasan
tubuh dan perbandingan sosial adalah 0,428 (p>0,05),
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas dan
variabel moderasi dalam penelitian ini memiliki hubungan
yang linear terhadap variabel terikat.

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
tolerancedan VIF, di mana ketika folerance > 0,1 dan VIF
< 10) maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
Berdasarkan tabel 4 (terlampir), diketahui bahwa variabel
intensitas komunikasi di Instagram dan perbandingan sosial
memiliki nilai tolerance sebesar 0,973 dan nilai VIF
sebesar 1,028, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik
Moderated Regression Analysis (MRA) untuk dapat
melihat apakah variabel moderasi dalam penelitian ini
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berperan terhadap hubungan antar variabel bebas dengan
variabel terikat (Sarwono, 2013).

Berdasarkan tabel 5 (terlampir), diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang artinya model MRA dapat dipercaya
untuk memprediksi kontribusi intensitas komunikasi di
Instagram dan perbandingan sosial terhadap ketidakpuasan
tubuh.

Berdasarkan tabel 6 (terlampir), diperoleh nilai R square
sebesar 0,436, yang artinya variabel intensitas komunikasi
di Instagram dan perbandingan sosial berperan sebesar
43,6% terhadap ketidakpuasan tubuh, dan variabel lain

yang tidak diteliti berperan sebesar 56,4% terhadap
ketidakpuasan tubuh.
Berdasarkan tabel 7 (ferlampir), variabel intensitas

komunikasi di Instagram memiliki nilai koefisien parameter
sebesar -2,635, nilai t sebesar -3,055, dan signifikansi
sebesar 0,003 (p<0,05), sehingga intensitas komunikasi di
Instagram  berperan  secara  signifikan  terhadap
ketidakpuasan tubuh. Variabel perbandingan sosial
memiliki nilai koefisien parameter sebesar -1,380, nilai t
sebesar -1,937, dan signifikansi sebesar 0,055 (p>0,05),
sehingga perbandingan sosial sebagai prediktor mandiri
tidak berperan secara signifikan terhadap ketidakpuasan
tubuh. Sementara itu, perbandingan sosial sebagai variabel
moderasi memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0,026,
nilai t sebesar 2,900, dan signifikansi sebesar 0,005
(p<0,05), sehingga perbandingan sosial sebagai variabel
moderasi berperan secara signifikan dalam memperkuat
hubungan antara intensitas komunikasi di Instagram dengan
ketidakpuasan tubuh.

Adapun rumus persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Y =230,096 —2,635X, — 1,380X; + 0,026X,X,

Keterangan

Y = Ketidakpuasan tubuh

X4 = Intensitas komunikasi di Instagram

X5 = Perbandingan sosial

XX, = Moderasi perbandingan sosial (interaksi X; dan
X,)

Persamaan regresi ini memiliki arti, yaitu:

a. Nilai konstanta sebesar 230,096 menunjukkan bahwa
jika tidak ada peningkatan nilai pada intensitas
komunikasi di Instagram dan perbandingan sosial, maka
taraf ketidakpuasan tubuh yang dimiliki sebesar
230,096.

b. Nilai koefisien X; sebesar -2,635 menunjukkan bahwa
setiap terjadi peningkatan satuan nilai pada intensitas
komunikasi di Instagram, maka akan diikuti penurunan
nilai sebesar -2,635.

c. Nilai koefisien X, sebesar -1,380 menunjukkan bahwa
setiap  terjadi  peningkatan satuan nilai pada
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perbandingan sosial, maka akan diikuti penurunan nilai
sebesar -1,380.

d. Nilai koefisien X;X; sebesar 0,026 menunjukkan bahwa
setiap terjadi peningkatan satuan nilai pada variabel
moderasi perbandingan sosial, maka akan diikuti
kenaikan nilai sebesar 0,026.

Rangkuman hasil uji hipotesis penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 8 (terlampir).

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji MRA, diperoleh hasil bahwa
intensitas komunikasi di Instagram dan perbandingan sosial
berperan terhadap tingkat ketidakpuasan tubuh pada
perempuan remaja akhir. Variabel intensitas komunikasi di
Instagram dan perbandingan sosial memberikan sumbangan
sebesar 43,6% terhadap ketidakpuasan tubuh, sementara
56,4% lainnya merupakan sumbangan dari faktor lain
terhadap ketidakpuasan tubuh.

Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini adalah
intensitas komunikasi di Instagram, di mana hasil koefisien
parameter dari variabel ini menunjukkan bahwa intensitas
komunikasi di Instagram memberikan peran negatif yang
signifikan terhadap ketidakpuasan tubuh pada perempuan
remaja akhir, yang artinya, meningkatnya taraf intensitas
komunikasi di Instagram akan diikuti dengan menurunnya
ketidakpuasan tubuh pada perempuan remaja akhir.
Penelitian oleh Cohen, Fardouly, Newton-John, dan Slater
(2019) menemukan hal serupa, bahwa penggunaan dan
paparan Instagram berperan terhadap kepuasan dan
penghargaan terhadap tubuh, serta suasana hati yang positif.

Nilai rata-rata empiris intensitas komunikasi di Instagram
yang lebih besar dari nilai rata-rata teoretis dapat
menggambarkan intensitas komunikasi di Instagram yang
tinggi dalam penelitian ini. Verduyn, Ybarra, Résibois,
Jonides, dan Kross (2017) menjelaskan bahwa individu
dikatakan sebagai pengguna media sosial aktif ketika turut
berpartisipasi dalam berinteraksi dengan pengguna lainnya.
Bentuk keaktifan individu dapat dilihat dari aktivitas yang
dilakukan di media sosial, seperti mengunggah foto ke akun
Instagramnnya, menyukai unggahan atau memberikan
komentar pada story pengguna Instagram lainnya.
Keaktifan individu di media sosial pun berkorelasi positif
dengan tingkat kesejahteraan individu (subjective well-
being) dan kepuasan hidup karena adanya hubungan
kedekatan sosial antar pengguna (Krasnova, Wenninger,
Widjaja, & Buxmann, 2013; Verduyn dkk., 2017).

Adapun dua bentuk kedekatan sosial yang secara positif
memengaruhi kesejahteraan individu, yaitu bridging dan
bonding, di mana bridging mengacu pada kondisi ketika
individu memperoleh informasi baru dan menyampaikan
informasi tersebut ke teman sebayanya, sementara bonding
mengacu pada kondisi ketika individu memperoleh
dukungan emosional atau pertemanan baru dengan orang
lain yang dianggap nyaman (Putnam, 2000).
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Selain itu, Hene (2015) menemukan bahwa Instagram
dianggap memberikan kesenangan dengan cara yang efektif
dan efisien, seperti kemudahan untuk mengetahui berbagai
informasi terkini, dapat berkomunikasi dengan keluarga dan
teman serta mengetahui perkembangan kehidupan kerabat
tanpa harus bertemu secara langsung. Instagram dengan
fokus pada visual (image-based visual) juga menjadi
pilihan yang lebih mudah untuk mencari dan menerima
informasi baru.

Kesejahteraan psikologis individu, adanya relasi sosial yang
positif, serta konsep diri yang positif berkaitan erat dengan
kepuasan individu terhadap tubuhnya (Miranda & Godeli,
2003; Tamayo dkk., 2001). Individu dengan nilai Indeks
Massa Tubuh (IMT) yang rendah juga cenderung merasa
lebih puas dengan kondisi tubuhnya dibandingkan dengan
individu yang memiliki nilai IMT tinggi (Chaudhari,
Tewari, Vanka, Kumar, & Saldanha, 2017). Pada penelitian
ini ditemukan bahwa ketidakpuasan tubuh individu
tergolong rendah, atau dengan kata lain, kepuasan terhadap
tubuh pada individu cenderung tinggi dalam kaitannya
dengan intensitas komunikasi yang dilakukan di Instagram.
Hal ini dapat dimungkinkan pula karena nilai IMT subjek
pada penelitian ini yang sebagian besar berada pada rentang
normal, yaitu 18,5 sampai 25 kg/m’.

Ketidakpuasan tubuh merupakan perasaan tidak puas
terhadap bentuk dan ukuran tubuh akibat adanya
kesenjangan persepsi individu terhadap ukuran tubuh yang
dimiliki dengan ukuran tubuh ideal (Ogden, 2002).
Ketidakpuasan tubuh yang cenderung rendah dalam
penelitian ini serupa dengan penelitian Wood-Barcalow,
Tylka, dan Augustus-Horvath (2010) di mana subjek
penelitian juga memiliki ketidakpuasan tubuh yang
cenderung rendah. Berdasarkan penelitian tersebut, subjek
memiliki  tiga karakteristk utama yang mampu
mengarahkan diri pada kepuasan tubuh dan menangani
dampak negatif dari gambaran tubuh ideal di masyarakat,
antara lain emosi yang positif, kepercayaan yang rasional,
serta persepsi yang realistis.

Selain itu, kepuasan terhadap tubuh mengarahkan individu
pada perilaku self-care, seperti menangani stres secara
adaptif (jogging, menulis), berolahraga secara teratur,
makan dengan penuh kesadaran (mindful eating),
mengonsumsi makanan yang bergizi, serta mengajarkan
orang lain untuk mencintai diri sendiri (Wood-Barcalow
dkk., 2010).

Adapun variabel moderasi yang diteliti dalam penelitian ini
adalah perbandingan sosial. Menurut Festinger (dalam

Baron & Branscombe, 2011), individu memiliki
kecenderungan untuk membandingan atribut dan
karakteristik ~ diri ~ dengan  orang lain  karena

ketidakmampuannya untuk memberi penilaian terhadap diri
secara objektif. Hasil koefisien parameter perbandingan
sosial sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini
menunjukkan adanya peran perbandingan sosial dalam
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memperkuat hubungan antara tingginya intensitas
komunikasi di Insagram terhadap rendahnya ketidakpuasan
tubuh. Perbandingan sosial sebagai variabel moderasi juga
memiliki nilai rata-rata empiris yang lebih tinggi dari nilai
rata-rata teoretisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa
tingginya perbandingan sosial pada individu akan
memperkuat kecenderungan kepuasan terhadap tubuh pada
perempuan remaja akhir melalui intensitas komunikasi
yang dilakukan di Instagram.

Penelitian oleh Fardouly, Diedrichs, Vartanian, dan
Halliwell (2015) menemukan hal serupa, di mana
perbandingan sosial sebagai variabel moderasi berperan
dalam menguatkan hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikatnya, di mana tingginya perbandingan sosial
yang dilakukan dapat menguatkan hubungan antara
penggunaan media sosial Facebook terhadap ketidakpuasan
tubuh dan suasana hati yang negatif.

Adapun dua jenis perbandingan sosial yang dikemukakan
oleh Festinger (1954), yaitu perbandingan sosial ke atas
(upward social comparison) dan perbandingan sosial ke
bawah (downward social comparison). Perbandingan sosial
ke atas dilakukan dengan membandingkan kemampuan atau
diri individu dengan individu lain yang dianggap lebih baik
dan umumnya berdampak pada patah semangat, perasaan
rendah diri, iri, malu, atau marah (Taylor, Peplau, & Sears,
2009). Sementara itu, perbandingan sosial ke bawah
dilakukan dengan membandingkan kemampuan atau diri
individu dengan individu lain yang dianggap lebih buruk
dan umumnya menyebabkan diri akan tampak lebih baik,
serta meningkatnya persepsi individu terkait kesejahteraan
dirinya (Guyer & Vaughan-Johnston, 2018; Taylor dkk.,
2009).

Meskipun begitu, perbandingan sosial ke atas tidak
selamanya memberikan dampak yang negatif dan
perbandingan sosial ke bawah tidak selamanya memberikan
dampak yang positif pada individu. Penelitian oleh
Rancourt, Leahey, LaRose, dan Crowther (2015)
menemukan bahwa perempuan dewasa awal dengan berat
badan berlebih (overweight) memiliki keinginan untuk diet
dan berolahraga ketika melakukan perbandingan berat
badan pada orang lain yang lebih kurus (perbandingan
sosial ke atas) dan lebih gemuk (perbandingan sosial ke
bawah). Teori  kontemporer  berpendapat  bahwa
perbandingan sosial dapat berdampak pada perasaan yang
positif maupun negatif, yang didasarkan dari jenis
perbandingan sosial yang dilakukan dan dukungan dari
berbagai faktor lain, seperti suasana hati dan persepsi
individu ketika melakukan perbandingan tersebut (Zuo,
2014). Penilaian individu terhadap kesamaan atau
perbedaan yang dimiliki dengan orang yang dianggap
superior maupun inferior (perbandingan sosial ke atas
maupun ke bawah) juga dapat menjadi determinan penting
dalam menentukan apakah perbandingan sosial yang
dilakukan akan cenderung ke arah positif atau negatif
(Bunk, Collins, Taylor, Van Yperen, & Dakof, 1990;
Collins, 1996; Guyer & Vaughan-Johnston, 2018).
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain
intensitas komunikasi di Instagram dan perbandingan sosial
berperan sebesar 43,6% terhadap ketidakpuasan tubuh pada
perempuan remaja akhir. Selain itu, intensitas komunikasi
di Instagram juga berperan secara negatif terhadap
ketidakpuasan tubuh pada perempuan remaja akhir, yang
berarti meningkatnya taraf intensitas komunikasi di
Instagram akan diikuti dengan menurunnya ketidakpuasan
tubuh pada perempuan remaja akhir. Perbandingan sosial
sebagai variabel moderasi turut berperan secara positif
dalam memoderasi hubungan antara tingginya intensitas
komunikasi di Instagram dengan rendahnya ketidakpuasan
tubuh pada perempuan remaja akhir. Adapun kesimpulan
terkait kategorisasi data penelitian, yaitu sebagian besar
subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat ketidakpuasan
tubuh, intensitas komunikasi di Instagram, dan
perbandingan sosial yang berada di kategori sedang.

Adapun saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak,
yaitu remaja perempuan, orangtua, dan peneliti selanjutnya.
Bagi remaja perempuan, khususnya perempuan pada
rentang usia remaja akhir, hendaknya dapat menyesuaikan
durasi penggunaan Instagram sesuai kebutuhan masing-
masing dan  membatasi  penggunaannya  ketika
menimbulkan efek negatif, sehingga mampu memilah
konten dan informasi yang tepat, serta merasa nyaman
ketika berkomunikasi dengan orang lain di media sosial
tersebut. Perempuan remaja akhir juga hendaknya dapat
meningkatkan dan mempertahankan kondisi kepuasan
tubuhnya melalui beragam bentuk self-care, seperti
penanganan stres secara adaptif, rutin berolahraga,
menerapkan mindful eating, serta mengonsumsi makanan
yang bergizi. Perbandingan sosial yang dilakukan juga
hendaknya didasari oleh keinginan untuk meningkatkan
kualitas diri masing-masing, serta membangun, memiliki,
dan menerima kondisi diri yang dimiliki.

Saran bagi orangtua hendaknya memberi dukungan
terhadap kondisi anak, baik melalui dukungan emosional
maupun informatif, yang dapat membantu meningkatkan
kepuasan tubuh pada anak. Selain itu, hendaknya orangtua
memfasilitasi, mengawasi, mendukung, dan memberikan
ruang pada anak untuk dapat mengeksplor diri secara bijak
di Instagram. Hendaknya, orangtua juga memberi
penghargaan, penerimaan, serta tidak membandingkan anak
dengan orang lain dengan cara yang dapat menurunkan
kepercayaan diri anak terhadap potensi dan kemampuan
yang dimiliki.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti topik
serupa, hendaknya dapat memperluas penelitian dengan
melihat peran media sosial lainnya terhadap ketidakpuasan
tubuh. Peran media sosial juga hendaknya diteliti pada
responden berjenis kelamin laki-laki. Variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini yang berperan terhadap
ketidakpuasan tubuh juga hendaknya diteliti agar
memperoleh data yang semakin komprehensif. Proses
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pengambilan data juga dapat mempertimbangkan cukupnya
tenaga dari pihak peneliti untuk dapat memantau kesiapan
subjek penelitian ketika mengambil data, sehingga
meminimalisir bias dan pengisian kuesioner yang kurang
lengkap.
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TALITHA MAURILLA & L.M.K.S. SUARYA

LAMPIRAN
Tabel 1.
Deskripsi data penelitian
Variabel N Mean Mean  Standar Standar Sebaran Sebaran T
Penelitian Teoretis Empiris Deviasi Deviasi Teoretis Empiris
Teoretis Empiris
Intensitas 110 75 78,08 15 7,290 30-120 61-102 4,434
Komunikasi di (p=0,000)
Instagram
Perbandingan 110 90 91,57 18 8,343 36-144 66-116 1,977
Sosial (p=0,000)
Ketidakpuasan 110 92,5 86,12 18,5 8,861 37-148 65-109 -7,554
Tubuh (p=0,000)
Tabel 2.
Hasil uji normalitas
Variabel Kolmogorov-Smirnov  Signifikansi Kesimpulan
Ketidakpuasan Tubuh 0,076 0,140 Data berdistribusi normal
Perbandingan Sosial 0,064 0,200 Data berdistribusi normal
Intensitas Komunikasi di Instagram 0,072 0,200 Data berdistribusi normal
Tabel 3.
Hasil Uji Linearitas
Variabel Signifikansi Kesimpulan
Ketidakpuasan Tubuh*Intensitas Komunikasi 0,188 Data berhubungan secara linear
di Instagram
Ketidakpuasan Tubuh*Perbandingan Sosial 0,428 Data berhubungan secara linear
Tabel 4.
Hasil uji multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Perbandingan Sosial 0,973 1,028 Tidak terjadi multikolinearitas
Intensitas Komunikasi di Instagram 0,973 1,028 Tidak terjadi multikolinearitas

Tabel 5.

Hasil uji signifikan simultan Moderated Regression Analysis (MRA)

Sum of Squares DF Mean Square F Signifikansi
Regression 3728,218 3 1242,739 27,278 0,000
Residual 4829,246 106 45,559
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Total 8557,464 109

Tabel 6.

Besaran sumbangan efektif intensitas komunikasi di Instagram dan perbandingan sosial terhadap ketidakpuasan tubuh

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,660 0,436 0,420 6,750
Tabel 7.

Hasil uji signifikansi parameter individual Moderated Regression Analysis (MRA)

Variabel Unstandardized Standardized Coefficients t Signifikansi
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 230,096 67,560 3,406 0,001

Intensitas -2,635 0,862 -2,168 -3,055 0,003
Komunikasi di

Instagram
Perbandingan -1,380 0,712 -1,300 -1,937 0,055

Sosial
Moderasi 0,026 0,009 3,045 2,900 0,005
Tabel 8.

Rangkuman hasil uji hipotesis penelitian

No Hipotesis Hasil

1. Hipotesis Mayor:
Intensitas komunikasi di Instagram dan perbandingan sosial berperan

terhadap ketidakpuasan tubuh. Diterima
2. Hipotesis Minor:

a. Intensitas komunikasi di Instagram berperan terhadap ketidakpuasan Diterima

tubuh. Diterima

b. Perbandingan sosial berperan terhadap hubungan intensitas komunikasi di
Instagram dengan ketidakpuasan tubuh.
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